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Maria Senantiasa Memberi Harapan 
Iman Maria yang menghantarnya untuk selalu terikat pada Tuhan  

Ditulis oleh: Romo Johanes Juliwan Maslim, SCJ 

Iman dari sang orangtua 
 

 Perjalanan hidup kita manusia 

merupakan sebuah proses yang terus 

akan berlanjut sejak awal mula kita di-

ciptakan. Oleh sebab itu selalu berkaitan 

dari generasi ke generasi sampai hari 

ini. Maka ada sebuah warisan yang  

selalu akan diberikan dan diteruskan 

yang kemudian menjadi sebuah tradisi, 

yang tidak selalu dituliskan. Tentu saja 
dalam perjalanan jaman dan sejarah, 

bisa saja terjadi perubahan karena 

berbagai pengaruh dan perkembangan 

jaman, yang terus berlanjut sampai  

sekarang ini. 

 Begitu pula proses beriman yang 

juga sudah ada sejak awal, mulai   

manusia diciptakan oleh Allah. Sejak 

saat itu pula pengenalan akan Allah ter-

jadi karena Tuhan Allah yang pertama-

tama mewahyukan diri-Nya kepada kita 

manusia. Perwahyuan bukanlah melalui 

hal-hal spektakuler saja namun juga 

melalui hal yang sangat bisa dalam ke-

hidupan harian kita. Tuhan selalu hadir 

dalam kehidupan kita sampai saat ini,  

menjadikan kita sebagai pribadi yang 

hidup dan mengalami berbagai karunia 

yang istimewa. 

 Tentu saja semuanya ini perlu 

disadari dan dialami secara pribadi   

dalam kehidupan kita. Jika hanya dilihat 

saja, maka hanya menjadi fenomena 

alam tanpa ada sentuhan pribadi dalam 

kehidupan kita. Kita selalu diajarkan 

dan disadarkan agar mengalami ke-

hadiran Tuhan di dalam dan melalui 

realita kehidupan setiap hari, juga lewat 

hal-hal yang sangat biasa. Baik orang 

tua kita dan juga dari generasi         

sebelumnya, selalu menyadarkan kita 

akan kehadiran Tuhan yang menjadi 

bagian sentral dalam kehidupan kita. 

Itulah iman yang sedang diwariskan dan 

yang terus harus dijaga. Tentu tantangan 

dan godaan akan terus ada untuk 
melemahkan bahkan merebut iman itu 

dari kita. Maka setiap orang tua menjadi 

perpanjangan tangan Tuhan untuk me-

wariskan dan meneruskan kekayaan 

iman dalam pengalaman akan Tuhan ini 

kepada anak-anak mereka. 
 

Bertumbuh dalam iman 
 

 Kita mengenal Bunda Maria   

sebagai pribadi yang hidupnya sangat 

dekat dengan Tuhan dan tampak dalam 
imannya yang kuat dan mendalam.  

Tentu hal ini tidak datang tiba-tiba, 

melainkan melalui proses seiring dengan 

perjalanan hidupnya. Dalam hal ini 

orang tua Bunda Maria pun telah ikut 

serta menanamkan iman ini sejak ia 

masih anak-anak dan hidup di dalam 

keluarga Anna dan Yoakim, orang 

tuanya. Ini merupakan sebuah estafet 

iman yang sangat indah, karena mereka 

menyadari betapa pentingnya iman 

kepada Tuhan yang menjadi kekuatan 

dasar bagi kehidupan mereka setiap hari. 

 Iman yang telah ditanamkan itu 

yang terus bertumbuh subur karena di-

jaga, dipelihara dan terus disirami 

dengan kesetiaan dan hidup rohaninya. 

Kedekatan Maria dengan Tuhan ini  

membuat ia berani membuka hati dan 

siap melakukan kehendak Allah yang 

luar biasa itu. Semua proses dalam 

beriman inilah yang membuat Maria 

http://WWW.UKI.CA
https://www.facebook.com/groups/1690255767906685/?multi_permalinks=2182334955365428&notif_id=1554340301551019&notif_t=group_activity
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Sambungan dari halaman 1 

menjadi kuat dalam menghadapi 

berbagai tantangan kehidupan, karena ia 

juga manusia seperti kita. 
 Oleh sebab itulah Bunda Maria 

meneruskan kekuatan dan kekayaan 

iman ini kepada kita semua yang masih 

berjuang dan berziarah di dunia. Kasih 

dan cintanya kepada manusialah yang 

membuat Maria selalu ada bersama kita 

sebagai seorang ibu yang penuh kasih. 

Kita perlu selalu membuka hati bagi 

kehadiran Bunda Maria dan juga mem-

buka telinga untuk mendengarkan suara 

dan pesannya bagi kebaikan dan ke-

selamatan kita. Ia pun menginginkan 

kita bertumbuh dalam iman dan semakin 

dekat dengan Yesus Kristus Puteranya, 

yang telah menyediakan keselamatan 

abadi bagi kita semua dan Maria ada di 

dalamnya.  
 

Iman yang melahirkan harapan 
 

 Kekuatan iman yang memang 

luar biasa inilah yang mengembangkan 

setiap pribadi dan membentuk kita men-

jadi kuat serta berani dalam hidup yang 

terkadang tidak mudah. Itulah yang juga 

terjadi dalam kehidupan Bunda Maria 

selama perjalanan hidupnya di dunia. 

Imannya telah menjadikan dia pribadi 

yang selalu terbuka kepada Tuhan    

sehingga dari sana lahir pengharapan. 

Realita yang tidak mudah mampu 

dihadapi karena penyerahan dirinya 

kepada Tuhan dan keyakinannya bahwa 

Tuhan tentu sedang memberikan yang 

terbaik baginya. 

 Pengharapan ini pula yang terus 

diberikan oleh Bunda Maria kepada kita 

semua, terutama ketika keadaan diri dan 

hidup kita sedang tidak baik-baik saja. 

Maria selalu hadir dalam kehidupan kita 

dan bahkan ia akan hadir secara khusus 

ketika kita sedang dalam keadaan yang 

lemah. Ada banyak kesaksian yang 

mengungkapkan pengalaman indah ber-

sama Bunda Maria yang telah menguat-

kan mereka untuk mampu menerima 

realita yang tidak mudah. Semuanya itu 

karena mereka diajar untuk percaya  

bahwa dalam keadaan berat pun, Tuhan 

ada bersama mereka dan ikut berjalan 

bersama mereka.  

 Iman akan memampukan kita 

untuk terus berjuang di dalam keadaan 

yang tampaknya tidak mungkin untuk 

melangkah lagi. Ini merupakan kekuatan 

Ilahi yang menyertai kita dan itu hanya 

mungkin ketika kita percaya dan mem-

buka diri kepada Tuhan. Inilah tanda 

nyata bahwa kita membiarkan Tuhan 

bekerja dalam diri kita sehingga       

mukjijat pun dapat terjadi dan mem-
berikan pengharapan yang indah kepada 

kita. Ingatlah bahwa tidak ada yang 

mustahil bagi orang yang percaya,    

karena iman itulah yang menyelamatkan 

kita.  
 

Maria tegar dalam tantangan 
 

 Kesaksian yang sangat luar biasa 

ketika Bunda Maria harus berhadapan 

dengan realita kesengsaraan dan ke-

matian Yesus, Puteranya. Maria tidak 

mengerti yang sedang terjadi pada    

Yesus ini, namun dengan setia, ia terus 

berjalan mendampingi Puteranya ter-
utama dalam perjalanan salib-Nya   

sampai kematian-Nya. Sedih dan berat, 

namun Maria tetap melangkah karena 

tidak mungkin ia membiarkan Puteranya 

berjalan sendirian, inilah cinta dan    

totalitas pemberian dirinya kepada    

Tuhan.  

 Tantangan dalam kehidupan kita, 

dapat menjadi kekuatan bagi langkah 

kita karena iman kita semakin diteguh-

kan sehingga semakin berani me-

langkah. Ketika iman menjadi teguh, 

maka kita pun semakin terikat kepada 

Tuhan karena hanya kepada-Nya kita 

meletakkan pengharapan kita. Setiap 

kita berharap, maka kita mempunyai 

sebuah keyakinan bahwa pengharapan 

itu akan menjadi kenyataan walaupun 

kita tidak selalu tahu kapan waktunya. 

Dalam perjalanan waktu dan bahkan 

dalam ketidak-sadaran kita, harapan itu 

perlahan menjadi kenyataan. Inilah   

misteri kasih Tuhan yang terus bekerja 

bagi kita sampai pada saat ini. 

 Sekarang inilah waktunya bagi 

kita untuk tidak boleh ragu lagi akan 

penyertaan Tuhan dalam kehdupan kita. 

Marilah kita menyadari akan banyaknya 

hal indah dan baik yang telah kita terima 

dari Tuhan dalam kehidupan kita. Inilah 
realita untuk kita semakin beriman dan 

mempercayakan hidup kita ke dalam 

tangan kasih Tuhan yang sangat luar 

biasa. Kita pun tidak pernah berjalan 

sendirian, karena Maria ibu kita selalu 

ada bersama kita yang selalu meng-

ingatkan kita dan membuka pintu 

pengharapan agar dengan penuh       

semangat dan sukacita kita terus       

melangkah dan berjuang di tengah    

gelombang jaman ini. □ 
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P 
uji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 

Kasih, karena atas berkat dan penyertaan- Nya, Umat 

Katolik Indonesia (UKI) Toronto kembali dapat    

menyelenggarakan Indonesian Food Bazaar pada  

tahun 2025 ini. Acara tahunan yang sudah menjadi agenda 

tetap dan selalu dinanti-nantikan ini berlangsung dengan 

penuh sukacita, kebersamaan, dan semangat pelayanan. 

 
Tema dan Makna Bazaar 2025 

Bazaar tahun ini mengusung tema: “Syukur dalam Ke-

bersamaan, Berkat bagi Sesama”. Tema ini lahir dari 

kesadaran bahwa setiap kebersamaan yang kita bangun     

adalah wujud syukur atas kasih Tuhan, dan dari kebersamaan 

itulah kita diutus untuk menjadi berkat bagi orang lain.     

Melalui bazaar ini, warga UKI tidak hanya menikmati 

hidangan khas nusantara, tetapi juga saling mendukung    

dalam iman, budaya, dan persaudaraan. 

 
Persiapan dan Tantangan 

Seperti tahun-tahun sebelumnya, bazaar kali ini tidak lepas 

dari tantangan. Mulai dari persiapan panjang panitia, koor-

dinasi dengan vendor, hingga antisipasi cuaca yang selalu 

menjadi perhatian di awal September. Namun berkat kerja 

sama yang solid dari panitia, volunteer, serta dukungan umat, 

semua tantangan dapat teratasi dengan baik. Semangat      

pelayanan dan gotong royong menjadi kunci utama bagi 

keberhasilan bazaar tahun ini. 

 
Rangkaian Acara dan Suasana Bazaar 

Bazaar UKI kembali digelar di St. Josephine Bakhita Hall, 

Mississauga pada tanggal 13 September yang lalu telah    

diikuti oleh 31 vendor yang menyajikan beragam makanan 

khas Indonesia. Seperti biasa, antrian panjang terlihat di 

booth makanan populer seperti sate, siomay, nasi padang, es 

doger dan aneka jajanan pasar. Kehadiran musik, games dan 

ramah tamah semakin menambah keceriaan suasana hari itu.  

 

Selain berbelanja makanan, para pengunjung juga terlihat 

antusias mengikuti raffle ticket dengan hadiah-hadiah 
menarik yang disediakan oleh para sponsor dan donatur. 

Keceriaan tampak jelas ketika nomor undian dipanggil dan 

saat para pemenang maju menerima hadiah. Tidak hanya 

umat Katolik Indonesia, acara ini juga menarik perhatian 

masyarakat Indonesia lainnya di GTA serta warga di sekitar 

paroki. Bazaar UKI telah menjadi jembatan yang memper-

kenalkan budaya dan kekayaan kuliner Indonesia kepada 

komunitas yang lebih luas. 

 
Tujuan dan Manfaat 

Hasil dari bazaar ini akan digunakan untuk mendukung 

berbagai kegiatan pastoral dan sosial UKI, khususnya       

program pembinaan Mudika yang menjadi masa depan    

Gereja. Dengan demikian, setiap tiket yang dibeli, setiap  

makanan yang disantap, dan setiap tenaga yang dikerahkan, 

semuanya menjadi bagian dari karya bersama demi           

pelayanan yang lebih besar. 

 
Ucapan Terima Kasih 

Atas nama panitia, kami menyampaikan terima kasih kepada: 

• Romo pamong Johanes Juliwan SCJ, Father Mark          

Kolosowski dari St Josephine Bakhita Parish dan Bp William 

Gani pengurus SJB yang telah memberikan izin dan 
dukungan penuh 

• Bapak Virgino Rikaryanto dan Ibu Fitria sebagai per-

wakilan Konsulat Jendral Toronto beserta jajaran yang  

berkenan hadir 

• Para sponsor, donatur dan vendor yang turut menyukseskan 

kegiatan ini 

• Seluruh panitia dan volunteer yang telah memberikan    

waktu, tenaga, dan hati 

• Dan tentu saja kepada seluruh umat, pembeli dan  

pengunjung yang hadir dan meramaikan kegiatan ini. 

 

Bazaar UKI 2025 kembali membuktikan bahwa ketika kita 

berkumpul dalam kebersamaan, rasa syukur itu nyata, dan 

dari kebersamaan itu lahirlah berkat yang dapat kita bagikan 

kepada sesama. Semoga sukacita dan semangat yang kita 

rasakan dalam bazaar ini menjadi inspirasi untuk terus 

berkarya, melayani, dan menghadirkan kasih Tuhan di tengah 

komunitas kita. □  

Terima kasih. Tuhan memberkati! 

 
 

Ketua Panitia Bazaar UKI 2025  

Marsela Tan 
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~ Foto selengkapnya di https://www.uki.ca/photo-uki 



 

C 
arlo Acutis (1991–2006) adalah seorang remaja 

Italia kelahiran Inggris yang dikanonisasi sebagai 

Santo Milenial*) pertama pada tanggal 7 September 

2025, karena iman Katoliknya yang kuat dan      

kemampuannya menggunakan  internet untuk menyebarkan 

ajaran Katolik melalui sebuah situs web yang mendokumen-

tasikan setiap mukjizat Ekaristi yang dilaporkan. Ia   

meninggal muda karena leukemia pada usia 15 tahun, dan 

jenazahnya disemayamkan di Asisi, tempat dimana ia   

memiliki ketertarikan khusus. Carlo dikenal karena kebaikan 

hati, pembelaan terhadap teman, dan kesalehan spiritualnya, 

serta dihormati sebagai "influencer Tuhan" dan "santo   

pelindung internet".  
 

Kehidupan Awal dan Latar Belakang 
 

Carlo Acutis lahir di London, Inggris, pada 3 Mei 1991, dan 

menghabiskan sebagian besar masa kecilnya di Milan,     

Italia. Meskipun keluarganya tidak begitu religius, Carlo 

menjadi seorang Katolik yang amat taat sejak usia muda, 

rutin mengikuti Misa harian. Ia dikenal karena kebaikannya, 

seperti membantu teman yang kesusahan dan memberi 

makan serta kantong tidur kepada para tuna wisma.  
 

Penggunaan Teknologi untuk Iman 
 

Carlo memiliki minat besar pada komputer dan               

pemrograman yang ia pelajari sendiri.  Ia menggunakan  

kemampuannya untuk membuat situs web yang men-

dokumentasikan mukjizat Ekaristi dan penampakan         

Maria. Karyanya ini membuktikan bahwa teknologi dapat 

digunakan untuk tujuan yang positif dan mematahkan      

anggapan bahwa internet hanya berdampak negatif.  
 

Meninggal Dunia dan Kehidupan 
Setelahnya  
 

Carlo meninggal pada 12 Oktober 2006, di 

usia 15 tahun, akibat leukemia. Sesuai  dengan 

permintaannya dan karena cintanya pada   

Santo Fransiskus dari Assisi, jenazahnya 

dipindahkan ke Assisi, Italia, dan di-
semayamkan dalam peti kaca. Ia dibeatifikasi 

pada tahun 2020 dan dikanonisasi sebagai  

santo pada tanggal 7 September 2025,       

menjadikannya santo  pertama dari generasi    

milenial.  

Sebelum seseorang menjadi santo atau santa, harus ada  

setidaknya dua mukjizat terkait orang yang bersangkutan 

setelah dia meninggal dunia. 
 

Vatikan telah mengakui terdapat dua mukjizat terkait Carlo 

Acutis. Mukjizat pertama terjadi pada 2013. Saat itu, seorang 

anak asal Brasil sembuh dari penyakit bawaan yang 

mempengaruhi pankreasnya. Mukjizat kedua terkait Acutis, 

yang diakui oleh Paus Fransiskus pada Mei tahun ini, adalah 

penyembuhan seorang mahasiswa asal Kosta Rika bernama 

Valeria Valverde di kota Florence, Italia. Valeria Valverde, 

21, menderita pendarahan otak akibat cedera kepala yang ia 

alami usai kecelakaan sepeda pada Juli 2022 lalu.          

Harapannya untuk bertahan hidup sudah hampir tidak ada. 

Menurut laporan Vatican News, ibu Valeria, yang bernama 

Liliana, berziarah ke makam Acutis dan berdoa sambil 

meninggalkan surat dengan harapan agar putrinya           

sembuh. Pada hari itu juga, Liliana mendapat kabar dari   

rumah sakit tempat Valeria dirawat bahwa putrinya tiba-tiba 
kembali bernapas. “Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 

perdarahan telah hilang dan pada tanggal 11 Agustus,      

perempuan itu dipindahkan ke terapi rehabilitasi. “Setelah 

hanya seminggu, jelas bahwa pemulihan total tinggal       

selangkah lagi," tulis laporan Vatican News. 
 

Pada saat Acutis dibeatifikasi, Paus Fransiskus mengatakan 

pemuda itu “mengetahui cara menggunakan teknik       

komunikasi baru untuk mewartakan injil dan meng-

komunikasikan nilai-nilai dan keindahan. 
 

Banyak umat Katolik menganggapnya sebagai “santo    

pelindung internet“ karena telah mendedikasikan dirinya 

untuk berbicara tentang imannya dan membantu orang lain 

lewat teknologi modern. 
 

Situs yang ia dirikan untuk mendokumentasi 

mukjizat kini sudah diterjemahkan ke dalam 

berbagai bahasa dan digunakan sebagai   

materi pameran yang digelar di penjuru 

dunia (https://www.miracolieucaristici.org/). 
 

Hidupnya juga dikenang di Inggris, ketika 

pada 2020, Uskup Agung Birmingham 

mendirikan Paroki Beato Carlo Acutis yang 

mencakup gereja - gereja di wilayah         

Wolverhampton dan Wombourne. □  

*) arti kata milenial adalah orang atau generasi yang lahir di tahun 1980-an dan 1990-an.  
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